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Abstrak

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang membutuhkan pengobatan jangka panjang dan kepatuhan tinggi dari
pasien untuk mencegah komplikasi. Namun, tingkat kepatuhan pasien dalam minum obat antihipertensi masih
tergolong rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan adalah melalui edukasi
kesehatan dengan media buku saku. Penelitian ini menggunakan pre-experimental design dengan pendekatan
pre-test and post-test one group design. Dengan menggunakan uji Wilcoxon, besar sampel yaitu 50 pasien
hipertensi di Puskesmas Pembantu Tegalrandu yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen
pengumpulan data menggunakan kuesioner Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Intervensi ini
dilakukan selama 10 hari dengan 2 kali observasi dengan durasi 4 hari intervensi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebelum diberikan edukasi, hampir seluruh responden (80%) memiliki tingkat kepatuhan rendah. Setelah
intervensi, sebagian besar responden (56%) berada pada kategori kepatuhan sedang. Dan (16%) berada pada
kategori kepatuhan tinggi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z sebesar -5,667 dengan nilai signifikansi
0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara tingkat kepatuhan sebelum dan sesudah
edukasi. Peneliti menyimpulkan bahwa edukasi menggunakan buku saku efektif dalam meningkatkan kepatuhan
pasien dalam minum obat hipertensi. Hasil ini sejalan dengan teori bahwa media edukatif yang mudah diakses
dan dipahami dapat mempengaruhi perilaku kesehatan pasien secara positif.
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Abstract

Hypertension is a chronic disease that requires long-term treatment and a high level of patient adherence to
prevent complications. However, patients' adherence to taking antihypertensive medication remains low. One
effort to improve adherence is through health education using booklet media. This study used a pre-experimental
design with a pre-test and post-test one-group design approach. Using the Wilcoxon test, the sample size was 50
hypertension patients at the Tegalrandu Sub-Health Center selected through a purposive sampling technique.
The data collection instrument used the Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8) questionnaire. This
intervention was carried out for 10 days with two observations with a duration of 4 days of intervention. The
results showed that before being given education, almost all respondents (80%) had a low level of compliance.
After the intervention, most respondents (56%) were in the moderate compliance category. And (16%) were in
the high compliance category. The results of the Wilcoxon test showed a Z value of -5.667 with a significance
value of 0.000 (p <0.05), which means there was a significant difference between the level of compliance before
and after education. It is concluded that education using a pocket book was effective in increasing patient
compliance in taking hypertension medication. These results are in line with the theory that educational media
that is easily accessible and understood can positively influence patient health behavior

Keywords: Health Education, Booklet, Adherence, Hypertension, Antihypertensive Drugs

2830


mailto:alirion2481@gmail.com

Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 1, Tahun 2026, Halaman 2830-2838 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

1. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan global yang menjadi penyebab
utama morbiditas dan mortalitas di dunia [1]. World Health Organization (WHO, 2021)
melaporkan bahwa lebih dari 1,13 miliar orang di seluruh dunia menderita hipertensi, namun
hanya sebagian kecil yang mendapatkan pengendalian tekanan darah yang efektif [2]. Di
Indonesia, prevalensi hipertensi terus meningkat setiap tahun. Data Riskesdas (2023)
menunjukkan bahwa angka kejadian hipertensi mencapai 34,1% pada populasi dewasa,
dengan sebagian besar penderita tidak menyadari bahwa dirinya mengidap hipertensi dan
tidak menjalani pengobatan secara rutin. Kondisi ini menyebabkan hipertensi dikenal sebagai
“silent killer” karena sering tidak menimbulkan gejala tetapi dapat menyebabkan komplikasi
serius seperti stroke, gagal ginjal, dan penyakit jantung koroner [3].

Fenomena rendahnya kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat antihipertensi
merupakan faktor utama yang menyebabkan pengendalian tekanan darah belum optimal [3].
Hasil studi pendahuluan di Puskesmas Pembantu Tegalrandu, Klakah, Lumajang pada
Februari 2025 menunjukkan bahwa dari 10 pasien hipertensi, sebanyak 70% tidak patuh
dalam mengonsumsi obat secara teratur. Ketidakpatuhan ini disebabkan oleh berbagai faktor,
di antaranya kurangnya pengetahuan tentang hipertensi sebagai penyakit kronis, persepsi
keliru bahwa hipertensi dapat sembuh tanpa pengobatan, serta efek samping obat yang tidak
menyenangkan [4], [5]. Selain itu, faktor sosial dan psikologis seperti dukungan keluarga
yang rendah serta keyakinan negatif terhadap obat kimia juga berkontribusi terhadap
rendahnya kepatuhan pasien [6].

Upaya meningkatkan kepatuhan pasien dalam pengobatan hipertensi memerlukan
strategi edukasi yang efektif dan berkesinambungan. Edukasi kesehatan melalui media cetak
seperti buku saku menjadi salah satu alternatif yang dapat membantu pasien memahami
pentingnya pengobatan dan pengendalian hipertensi [7], [8]. Buku saku berfungsi sebagai
media informasi yang praktis, mudah dibawa, dan dapat dibaca berulang kali sehingga dapat
memperkuat pengetahuan serta membentuk perilaku positif pasien terhadap pengobatan .
Selain itu, edukasi berbasis buku saku memungkinkan pasien memperoleh panduan sederhana
tentang pola makan sehat, aktivitas fisik, serta cara mengelola stres yang berpengaruh
terhadap tekanan darah [9], [10], [11].

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya pendekatan edukatif yang inovatif dan
kontekstual dalam meningkatkan kepatuhan pasien terhadap terapi antihipertensi [10].
Dengan meningkatnya prevalensi hipertensi di wilayah Lumajang dan masith rendahnya
tingkat kepatuhan pasien dalam minum obat, penggunaan media edukasi seperti buku saku
diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap perubahan perilaku kesehatan
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi menggunakan buku
saku pengendalian hipertensi terhadap kepatuhan pasien dalam minum obat hipertensi di
Puskesmas Pembantu Tegalrandu, Klakah, Lumajang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi tenaga
kesehatan dalam mengembangkan metode edukasi yang efektif, bagi institusi kesehatan
sebagai dasar perbaikan program promosi kesehatan, serta bagi masyarakat sebagai
peningkatan kesadaran terhadap pentingnya pengendalian hipertensi secara mandiri. Dengan
demikian, penerapan edukasi berbasis buku saku tidak hanya berperan dalam meningkatkan
kepatuhan pasien, tetapi juga menjadi bagian dari strategi preventif dalam menurunkan angka
kejadian komplikasi akibat hipertensi.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one group
pre-test and post-test design, yaitu penelitian yang dilakukan pada satu kelompok tanpa
kelompok kontrol. Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui adanya perubahan
tingkat kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat antihipertensi sebelum dan sesudah
diberikan edukasi menggunakan buku saku. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas
Pembantu Tegalrandu, Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang pada bulan Juni 2025.

Populasi penelitian adalah seluruh pasien hipertensi yang menjalani pengobatan rutin
di Puskesmas Pembantu Tegalrandu sebanyak 54 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, dengan kriteria inklusi yaitu pasien yang telah terdiagnosis
hipertensi lebih dari dua tahun, bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed
consent, dan kooperatif selama penelitian. Kriteria eksklusi mencakup pasien dengan
gangguan pendengaran atau penglihatan berat, serta penderita hipertensi dengan komplikasi
berat seperti stroke atau gagal jantung. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 50 responden
yang memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian.

Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan administrasi berupa pengajuan izin
penelitian ke pihak universitas dan puskesmas. Selanjutnya, peneliti melakukan skrining
responden sesuai kriteria inklusi, memberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat
penelitian, serta memperoleh persetujuan tertulis dari responden. Tahap berikutnya adalah
pelaksanaan pre-test untuk mengukur tingkat kepatuhan awal menggunakan kuesioner
Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Setelah itu, responden diberikan intervensi
berupa edukasi pengendalian hipertensi menggunakan buku saku yang berisi materi tentang
pengertian hipertensi, faktor risiko, pentingnya kepatuhan minum obat, serta gaya hidup sehat.
Edukasi dilakukan selama 10 hari melalui tiga kali pertemuan kelompok kecil yang difasilitasi
langsung oleh peneliti. Setelah intervensi selesai, dilakukan post-test menggunakan instrumen
yang sama untuk menilai perubahan tingkat kepatuhan.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner MMAS-8 (Morisky Medication
Adherence Scale), yang terdiri dari delapan item pertanyaan dengan skala guttman dan likert.
Kuesioner ini telah banyak digunakan dalam penelitian terkait kepatuhan pengobatan dan
memiliki validitas serta reliabilitas yang baik. Skor kepatuhan dikategorikan menjadi tinggi
(skor 8), sedang (skor 6-7), dan rendah (skor <6).

Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis univariat untuk
mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi tingkat kepatuhan, serta analisis
bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan tingkat
kepatuhan pasien sebelum dan sesudah intervensi. Uji ini dipilih karena data bersifat ordinal
dan berpasangan. Hasil analisis dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik  Frekuensi Pro(s;n)tase
(1]
1  Usia
25-40 tahun 5 10,0
41-50 tahun 25 50,0
51-60 tahun 20 40.0
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No Karakteristik  Frekuensi Pro(soe/(r)l)t ase
2 Pendidikan
SD 43 86,0
SMP 5 10,0
SARJANA 2 4,0
3 Jenis Kelamin
Laki-laki 17 34,0
Perempuan 33 66,0
Jumlah 50 100

Berdasarkan distribusi karakteristik responden pada tabel 1, dapat diketahui bahwa
Mayoritas responden berusia antara 41-50 tahun sebanyak 25 orang (50,0%), diikuti usia 51-
60 tahun sebanyak 20 orang (40,0%), dan 25-40 tahun sebanyak 5 orang (10,0%). Sebagian
besar memiliki tingkat pendidikan sampai SD sebanyak 43 orang (86,0%) dan SMP sebanyak
5 orang (10,0%). Mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 33 orang (66,0%) dan laki-
laki sebanyak 17 orang (34,0%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Responden Dalam Minum Obat
Sebelum Diberikan Edukasi
No Kepatuhan Minum Obat Frekuensi Prosentase (%)

1 Tinggi 0 0,0

2 Sedang 10 20,0

3 Rendah 40 80,0
Total 50 100,0

Dari tabel di atas didapatkan bahwa hampir seluruh responden di Puskesmas Pembantu
Tegalrandu Klakah Lumajang memiliki kepatuhan kategori rendah sebanyak 40 responden
(80%) sebelum diberikan edukasi menggunakan buku saku pengendalian hipertensi.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Responden Dalam Minum Obat
Setelah Diberikan Edukasi

No Kepatuhan Minum Obat Frekuensi  Prosentase
1 Tinggi 8 16,0
2 Sedang 28 56,0
3 Rendah 14 28,0
Total 50 100,0

Dari tabel di atas didapatkan bahwa lebih dari separuh responden di Puskesmas
Pembantu Tegalrandu Klakah Lumajang memiliki kepatuhan kategori sedang sebanyak 28
responden (56%) sesudah diberikan edukasi menggunakan buku saku pengendalian
hipertensi.
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Tabel 4. Tabulasi Silang dan Analisis Pengaruh Edukasi Terhadap Kepatuhan Minum Obat
Kepatuhan pre

Kepatuhan edukasi Kepatuhan post edukasi
f % f Y%
Tinggi 0 0 8 16,0
Sedang 10 20,0 28 56,0
Rendah 40 80,0 14 28,0
Total 50 100,0 50 100,0
Z :-5,667b

Wilcoxon test p-Value : 0,000

Berdasarkan hasil uji statistik pada Tabel 4, diketahui bahwa nilai Z sebesar -5,667
dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini lebih
kecil dari 0,05 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik
antara tingkat kepatuhan pasien dalam minum obat hipertensi sebelum dan sesudah diberikan
edukasi menggunakan buku saku pengendalian hipertensi di Puskesmas Pembantu Tegalrandu
Klakah Lumajang, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam tingkat kepatuhan
pasien. Sebelum intervensi edukasi, sebagian besar pasien (80%) berada pada kategori
kepatuhan rendah, hanya 20% yang berada pada tingkat sedang, dan tidak ada pasien yang
memiliki kepatuhan tinggi. Namun setelah diberikan edukasi melalui buku saku, terjadi
perubahan yang cukup mencolok. Jumlah pasien dengan kepatuhan tinggi meningkat menjadi
8 orang (16%), dan yang memiliki kepatuhan sedang naik drastis menjadi 28 orang (56%).
Sementara itu, pasien dengan kepatuhan rendah menurun tajam dari 40 orang menjadi hanya
14 orang (28%).

1) Kepatuhan Minum Obat Sebelum Diberikan Edukasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi menggunakan buku
saku pengendalian hipertensi, sebagian besar pasien di Puskesmas Pembantu Tegalrandu
Klakah, Lumajang memiliki tingkat kepatuhan rendah dalam mengonsumsi obat
antihipertensi, yaitu sebesar 80%. Kondisi ini menggambarkan bahwa kepatuhan pasien
terhadap terapi pengobatan masih menjadi tantangan dalam pengelolaan hipertensi.
Rendahnya kepatuhan dapat berdampak negatif terhadap pengendalian tekanan darah dan
meningkatkan risiko komplikasi seperti stroke, gagal ginjal, serta penyakit jantung [12], [13].

Beberapa faktor diduga berperan dalam rendahnya kepatuhan pasien, di antaranya
tingkat pendidikan yang rendah, pengetahuan yang terbatas tentang hipertensi, kurangnya
motivasi, dan minimnya dukungan keluarga. Mayoritas responden memiliki tingkat
pendidikan dasar (SD), yang memengaruhi kemampuan mereka dalam memahami pentingnya
pengobatan hipertensi secara teratur. Kurangnya pemahaman ini menyebabkan sebagian
pasien hanya mengonsumsi obat ketika merasa gejalanya muncul, bukan sebagai terapi jangka
panjang yang harus dilakukan secara konsisten [14], [15]. Hal ini sejalan dengan penelitian
[16] yang menyebutkan bahwa pengetahuan merupakan faktor penting dalam menentukan
keberhasilan pengelolaan hipertensi dan pencegahan komplikasi kardiovaskular.

Selain faktor pengetahuan, dukungan keluarga juga berperan penting dalam
meningkatkan kepatuhan pasien terhadap pengobatan. Berdasarkan data kunjungan pasien,
sebagian besar penderita hipertensi datang berobat tanpa pendamping keluarga, yang
menunjukkan rendahnya keterlibatan keluarga dalam proses perawatan. Padahal, dukungan
keluarga dapat membantu pasien dalam mengingat jadwal minum obat, memotivasi mereka
untuk kontrol rutin, serta memudahkan akses terhadap layanan kesehatan [17], [18].
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Kurangnya pendampingan terutama berdampak pada pasien usia lanjut yang membutuhkan
bantuan dalam menjaga keteraturan pengobatan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa edukasi kesehatan perlu dirancang secara komprehensif dengan
mempertimbangkan aspek pengetahuan pasien dan dukungan sosial dari keluarga guna
meningkatkan kepatuhan terhadap terapi antihipertensi.

2) Kepatuhan Minum Obat Setelah Diberikan Edukasi

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tingkat kepatuhan
pasien setelah diberikan edukasi menggunakan buku saku pengendalian hipertensi. Sebagian
besar responden berada pada kategori kepatuhan sedang (56%) dan sebagian kecil mencapai
kategori tinggi (16%), sementara hanya 28% yang masih berada pada kategori rendah.
Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi edukatif melalui media buku saku mampu
meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan pasien dalam mengonsumsi obat antihipertensi
secara teratur.

Edukasi kesehatan melalui buku saku memberikan informasi yang mudah dipahami
tentang pengertian hipertensi, pentingnya pengobatan yang berkelanjutan, serta gaya hidup
sehat yang dapat membantu mengendalikan tekanan darah [19], [20]. Media cetak ini
berfungsi sebagai panduan praktis yang dapat dibawa dan dibaca kapan saja, sehingga pasien
memiliki akses informasi secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pendapat [19] bahwa
media edukatif yang ringkas dan menarik dapat meningkatkan pengetahuan dan motivasi
pasien dalam mematuhi terapi pengobatan. Melalui pengetahuan yang lebih baik, pasien
menjadi lebih sadar akan konsekuensi jika lalai mengonsumsi obat serta lebih termotivasi
untuk menjaga kesehatan mereka.

Peningkatan kepatuhan ini juga menunjukkan pentingnya penyesuaian materi edukasi
dengan tingkat pendidikan pasien serta keterlibatan keluarga dalam mendukung pengobatan.
Edukasi yang disampaikan dengan bahasa sederhana dan dilengkapi visualisasi pada buku
saku membantu pasien dengan pendidikan dasar memahami isi informasi dengan lebih baik.
Keterlibatan keluarga berperan penting dalam mengingatkan waktu minum obat dan
mendorong pasien untuk kontrol secara rutin. Walaupun masih terdapat sebagian pasien
dengan kepatuhan rendah akibat faktor jarak tempat tinggal dan keterbatasan dukungan
keluarga, hasil penelitian ini tetap menegaskan bahwa edukasi menggunakan buku saku
merupakan strategi efektif dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan hipertensi [10], [21].

Secara keseluruhan, intervensi edukatif berbasis buku saku dapat diterapkan secara
luas di fasilitas pelayanan kesehatan primer seperti puskesmas, terutama di wilayah dengan
keterbatasan akses informasi. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyuluhan,
tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan pasien untuk mengelola penyakitnya secara mandiri.
Oleh karena itu, pengembangan dan distribusi buku saku pengendalian hipertensi perlu terus
dilanjutkan dan dikombinasikan dengan sesi edukasi langsung agar hasilnya semakin optimal
dalam mendukung perubahan perilaku kesehatan pasien.

3) Pengaruh Edukasi Menggunakan Buku Saku Pengendalian Hipertensi Terhadap
Kepatuhan Pasien Dalam Minum Obat Hipertensi Di Puskesmas Pembantu
Tegalrandu Klakah Lumajang

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan pasien hipertensi yang
signifikan setelah diberikan edukasi menggunakan buku saku pengendalian hipertensi. Uji
statistik Wilcoxon menghasilkan nilai Z = -5,667 dengan p = 0,000 (p < 0,05), sehingga
terdapat perbedaan bermakna antara kepatuhan sebelum dan sesudah intervensi. Data

kategorisasi kepatuhan juga menunjukkan perubahan yang nyata: sebelum edukasi, 80%
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pasien berada pada kategori kepatuhan rendah dan tidak ada yang berkategori tinggi. Setelah
intervensi, kepatuhan tinggi meningkat menjadi 16%, kepatuhan sedang menjadi 56%, dan
kepatuhan rendah turun menjadi 28%. Selain itu, respon pasien menunjukkan bahwa sebagian
besar tetap menebus obat meski mengalami kendala finansial dan mampu mengingat jadwal
konsumsi obat, sehingga mencerminkan komitmen tinggi terhadap pengobatan.

Edukasi kesehatan merupakan strategi yang terbukti efektif dalam meningkatkan
kepatuhan pasien terhadap terapi pengobatan, terutama pada penyakit kronis seperti
hipertensi. Media buku saku sebagai sarana edukatif dianggap mampu menyampaikan
informasi secara ringkas, jelas, dan mudah dipahami, serta dapat dibaca berulang sehingga
memperkuat pemahaman pasien tentang pentingnya keteraturan minum obat. Teori perubahan
perilaku kesehatan menjelaskan bahwa peningkatan pengetahuan akan memengaruhi sikap,
yang kemudian tercermin dalam perilaku kepatuhan terhadap pengobatan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi dengan media cetak dan didukung komunikasi
efektif tenaga kesehatan dapat meningkatkan motivasi pasien dan membantu mengatasi
hambatan seperti keterbatasan ekonomi atau gangguan daya ingat [20], [21].

Peneliti menilai bahwa edukasi menggunakan buku saku pengendalian hipertensi
merupakan intervensi yang efektif, praktis, dan mudah diterapkan dalam meningkatkan
kepatuhan pasien. Buku saku memberikan kesempatan bagi pasien untuk belajar secara
mandiri sekaligus menjadi pengingat dalam menjalankan terapi obat. Keberhasilan intervensi
juga dipengaruhi oleh peran tenaga kesehatan yang memberikan penjelasan secara langsung
sehingga meningkatkan pemahaman dan motivasi pasien. Meskipun demikian, penulis
menilai bahwa masih adanya pasien yang tetap berada pada kategori kepatuhan rendah setelah
edukasi kemungkinan dipengaruhi faktor psikologis, dukungan keluarga, atau efek samping
obat. Oleh karena itu, edukasi perlu dilakukan secara berkelanjutan dan didukung pemantauan
rutin untuk mencapai kepatuhan optimal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa edukasi
menggunakan buku saku pengendalian hipertensi berpengaruh positif terhadap peningkatan
kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat antihipertensi di Puskesmas Pembantu Tegalrandu
Klakah, Lumajang. Setelah diberikan intervensi, terjadi peningkatan jumlah pasien dengan
tingkat kepatuhan sedang dan tinggi dibandingkan sebelum edukasi, yang menunjukkan
bahwa penyampaian informasi yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami melalui buku saku
efektif dalam meningkatkan kesadaran serta kedisiplinan pasien terhadap pengobatan
hipertensi.

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar tenaga kesehatan di layanan primer seperti
puskesmas memanfaatkan media edukatif berupa buku saku sebagai bagian dari program
promosi kesehatan bagi penderita hipertensi. Buku saku dapat dikombinasikan dengan
edukasi langsung dan pendampingan keluarga untuk memperkuat pemahaman serta motivasi
pasien dalam menjalankan terapi secara teratur. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan desain eksperimen yang lebih kuat untuk menilai efektivitas jangka panjang intervensi
edukasi terhadap pengendalian tekanan darah dan pencegahan komplikasi hipertensi.
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